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Goosegrass (Eleusine indica) is one among the weeds which is commonly found in agriculture 
fields and public areas. This research aims to determine the  effect of  burial depth of seeds on 
seedling emergence, nitrogen, and  paraquat on the growth of paraquat-resistant(ETS) and -
susceptible (EFH) biotypes of E. indica. This research  was carried out in 3 experiment units 
namely; the comparison of seedling emergence of  E. indica paraquat -resistant  and -susceptible 
biotypes at 5 burial depths namely 0, 2.5, 5, 7.5 , and  10 cm. Secondly, the growth response of       
E. indica paraquat –resistant and –susceptible biotypes at 3 doses namely 0, 200, dan 400 kg ha-1. 
Thirdly, the effect of paraquat on the growth of  E. indica paraquat -resistant  and -susceptible 
biotypes at 7 doses namely 0, 50, 100, 200, 400, 800, 1600 g a.i. ha
-1
. Non factorial randomised 
block design (RBD) with  three replication was used for each unit of experiment. The results 
showed that the burial depth significantly reduced number of seedling emerged. Nitrogen 
significantly increased number of tillers of  ETS and EFH biotypes and dry weight of ETS biotype  
but not on the  dry weight of EFH of biotype, the number of panicles and seeds for ETS and EFH 
biotypes. Paraquat significantly reduced the number of plant survival that survive and  dry weight of 
EFH biotype but it was not on the dry weight of  ETS biotype. 
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ABSTRAK 
   
Eleusine indica  merupakan salah satu gulma yang biasa ditemukan di lahan pertanian  dan tempat- 
tempat umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedalaman tanam, nitrogen, dan 
aplikasi parakuat terhadap pertumbuhan Eleuisine indica biotip resisten-(ETS) dan biotip sensitif- 
parakuat (EFH). Penelitian ini terdiri dari 3 unit yaitu; pertama, perbandingan jumlah kecambah 
tumbuh  E. indica biotip resisten- dan biotip sensitif- parakuat pada 5 kedalaman tanam yaitu 0, 2.5, 
5, 7.5 , dan 10 cm. Kedua, perbandingan respon pertumbuhan E. indica biotip resisten- dan biotip 
sensitif- parakuat terhadap nitrogen dengan 3 taraf yaitu 0, 200, dan 400 kg/ ha. Ketiga, pengaruh 
aplikasi parakuat terhadap pertumbuhan E. indica biotip resisten- dan biotip sensitif- parakuat 
dengan 7 taraf yaitu 0, 50, 100, 200, 400, 800, 1600 g b.a/ha. Perlakuan disusun dalam rancangan 
acak kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Hasil penelitian ini menunjukan kedalaman tanam 
berpengaruh nyata terhadap jumlah kecambah yang tumbuh. Pemberian nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap jumlah anakan biotip ETS dan EFH dan bobot kering pada biotip ETS dan berpengaruh 
tidak nyata pada bobot kering pada biotip EFH , jumlah malai dan jumlah biji  biotip ETS dan EFH. 
Aplikasi parakuat berpengaruh nyata terhadap jumlah gulma bertahan hidup dan bobot kering pada 
biotip EFH tetapi berpengauh tidak nyata terhadap bobot kering pada biotip ETS.  
 
Kata kunci : Eleusine indica, kedalaman tanam, nitrogen, parakuat , resisten dan sensitif- parakuat 
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Eleuisine indica disebut juga dengan 
gulma perak  merupakan salah satu gulma 
berumput tahunan yang sangat banyak 
ditemukan dan menimbulkan masalah. Gulma 
ini banyak dijumpai di berbagai tempat 
karena dapat tumbuh di tanah yang kering dan 
keras. Selain dijumpai di daerah pertanaman, 
gulma ini banyak dijumpai di daerah jalan 
lalu lintas, perumahan, dan lapangan golf. 
Gulma ini tergolong gulma yang 
pertumbuhannya sangat cepat sehingga 
dibutuhkan pengontrolan secara penuh 
(Breden and James, 2009). 
Konsekuensi dari pemakaian herbisida 
yang sama (sama jenis bahan aktif atau sama 
cara kerja) secara berulang-ulang dalam 
periode yang lama pada suatu areal adalah 
timbulnya kemungkinan masalah yang timbul 
pada areal tersebut; yaitu terjadi dominansi 
populasi gulma resisten herbisida. Pada suatu 
populasi gulma yang dikendalikan 
menggunakan satu jenis herbisida dengan 
hasil memuaskan, ada kemungkinan satu 
individu dari sekian juta individu yang diberi 
herbisida memiliki gen yang membuat 
individu tersebut kebal terhadap herbisida 
tersebut. Individu yang kebal tersebut tumbuh 
normal dan menghasilkan regenerasi, 
sejumlah individu yang juga tahan terhadap 
herbisida yang sama pada aplikasi herbisida 
berikutnya. Demikian seterusnya secara 
berulang-ulang, setiap pengaplikasian 
herbisida yang sama akan mematikan 
individu-individu yang sensitif dan 
meninggalkan individu-individu yang 
resisten. Jumlah individu-individu yang 
resisten tersebut pada suatu ketika menjadi 
signifikan dan menyebabkan kegagalan dalam 
pengendalian (Purba, 2009). 
 Menurut Chuah et al (2004), biji 
gulma dapat bertahan dalam tanah selama 
bertahun-tahun sebagai cadangan benih hidup 
atau  viable seeds . Jumlah biji gulma yang 
terdapat dalam tanah mencapai ratusan juta 
biji. Karena benih gulma dapat terakumulasi 
dalam tanah, maka kepadatannya terus 
meningkat.Dengan pengolahan tanah secara 
konvensional, perkecambahan benih gulma 
yang terbenam tertunda, sampai terangkat ke 
permukaan karena adanya pengolahan tanah 
(Fadhly dan Fahdiana, 2009). Perbedaan 
posisi biji di dalam tanah menjadi masalah 
karena mengakibatkan perbedaan kemunculan 
gulma (Jalali, 2012). 
Nitrogen merupakan unsur hara makro 
yang paling banyak diperebutkan antara 
tanaman budidaya dan gulma. Oleh karena itu 
unsur ini lebih cepat habis terpakai. Gulma 
menyerap lebih banyak unsur hara daripada 
tanaman budidaya. Pada bobot kering yang 
sama, gulma mengandung kadar nitrogen dua 
kali lebih banyak daripada jagung                    
( Sukman dan Yakub, 1995). 
Parakuat diketahui sebagai herbisida 
yang sangat beracun yang telah dipasarkan 
selama lebih dari 60 tahun. Merupakan salah 
satu herbisida yang digunakan oleh lebih dari 
100 negara pada lebih dari 100 jenis 
tanamanParakuat beraksi sangat cepat, non-
selektif, herbisida kontak yang diabsorpsi 
oleh daun. Parakuat merusak jaringan 
tumbuhan dengan menghambat proses 
fotosintesis dan pecahnya membran sel, yang 
menyebabkan keluarnya air yang 
menyebabkan keringnya daun dengan sangat 
cepat. Parakuat juga dapat ditranslokasikan 
oleh tanaman yang memungkinkan 
meningkatnya residu (Watts, 2011). 
 Berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari Balai Benih Induk (BBI) Tanjung 
Selamat, untuk pengendalian gulma di lahan 
jagung, biasanya digunakan Gramoxone 
dengan bahan aktif parakuat.Penggunaan 
parakuat selama 11 tahun tanpa diadakan 
pergantian produk menyebabkan beberapa 
gulma menjadi resisten sehingga pemakaian 
herbisida tersebut menjadi tidak efektif. Salah 
satu gulma yang resisten yang dijumpai 
adalah E. indica. Sehingga ada biotip              
E. indica yang resisten terhadap parakuat dan 
ada yang masih sensitif tergantung  kepada 
lokasi tumbuhnya. Permasalahan respon dari  
E. indica resiten- dan sensitif- parakuat 
terhadap keberadaan unsur nitrogen di dalam 
tanah, serta pengaruh posisi kedalaman biji di 
bawah permukaan tanah terhadap 
pertumbuhan gulma tesebut masih belum ada 
diteliti. Dengan demikian, penulis tertarik 
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BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di rumah kasa 
Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera 
Utara pada ketinggian + 25 m diatas 
permukaan laut . Penelitian dilakukan  pada 
bulan Juli 2013 sampai dengan Maret 2014. 
Adapun bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah biji gulma E. indica yang 
diambil dari 2 tempat yang berbeda yaitu biji  
E. indica biotip resisten-parakuat berasal dari 
areal pertanaman Balai Benih Induk (BBI) 
Tanjung Selamat, disebut sebagai E. indica 
Tanjung Selamat (ETS), yang telah disemprot 
dengan parakuat selama 11 tahun secara terus 
menerus dan biji  E. indica sensitif-paraquat 
dari kompleks  Fakultas Hukum USU dimana 
parakuat dan herbisida lain tidak pernah 
digunakan untuk pengendaliannya yang 
digunakan sebagai populasi pembanding dan 
disebut sebagai     E. indica Fakultas Hukum 
(EFH). Pupuk  yang digunakan adalah pupuk 
urea, herbisida yang digunakan adalah 
parakuat (Gramoxone 276 SL).  
Adapun penelitian ini terdiri dari 3 unit 
yaitu  
1. Perbandingan jumlah kecambah tumbuh  
E. indica biotip resisten dan sensitif- 
parakuat  
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak kelompok non faktorial dengan 5 
perlakuan kedalaman tanam biji yaitu    0, 2.5, 
5, 7.5 , dan 10 cm dibawah permukaan tanah. 
Setiap perlakuan dibuat dalam 3 ulangan. Biji 
ditanam pada pot berdiameter 21 cm dengan 
media tanam top soil, pasir, dan kompos 
dengan perbandingan 2:1:1. Pada setiap pot 
diisi media tanam tersebut sampai sebatas 3 
cm dari bibir pot. Pada setiap pot ditaburkan 
biji masing- masing biotip E. indica sebanyak 
100 biji secara merata. disesuaikan dengan 
perlakuan kedalaman tanam masing- masing. 
 
2. Perbandingan respon pertumbuhan biji    
E. indica biotip resisten- dan sensitif- 
parakuat terhadap pupuk nitrogen. 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak kelompok non faktorial dengan 
perlakuan pemberian pupuk nitrogen  pada 3 
taraf yaitu 0, 200, dan 400 kg/ ha. Setiap 
perlakuan dibuat dalam 3 ulangan. Kedua 
biotip E. indica yang berasal dari dua lokasi 
pengambilan biji berbeda disemaikan di boks 
perkecambahan berukuran 30 cm × 22 cm 
yang telah diisi tanah dan ditutup dengan 
lapisan tanah tipis.. Pada umur 2 minggu 
setelah disemaikan, tanaman dipindahtanam 
ke dalam pot percobaan  yang berisi media 
tanam topsoil, pasir, dan kompos (2 : 1 : 1) 
sebanyak 8 bibit per pot, tanaman tersebut 
dipelihara dan ditempatkan di tempat terbuka. 
Pupuk nitrogen (urea) diaplikasikan sesuai 
dengan perlakuan pot masing- masing. 
Pemberian pupuk urea dilakukan 2 minggu 
setelah tanaman dipindahtanamkan ke pot. 
 
3. Pengaruh aplikasi parakuat terhadap 
pertumbuhan E. indica resisten- dan 
sensitif- parakuat.  
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok non faktorial dengan 
perlakuan aplikasi parakuat  pada 7 taraf yaitu  
0, 50, 100, 200, 400, 800, 1600 g b.a/ha. Biji 
E. indica yang berasal dari kedua biotip 
disemaikan dengan cara disebar merata di 
boks perkecambahan berukuran 30 cm × 22 
cm yang telah diisi tanah dan ditutup dengan 
lapisan tanah tipis. Pada umur 2 minggu 
setelah disemaikan, tanaman dipindahtanam 
ke dalam pot percobaan  yang berisi media 
tanam topsoil, pasir, dan kompos  (2 : 1 : 1) 
sebanyak 8 bibit per pot, tanaman tersebut 
dipelihara dan ditempatkan di tempat terbuka. 
Pada saat tiga minggu setelah pindah tanam 
atau telah berdaun 4-6 helai tanaman 
disemprot dengan herbisida parakuat sesuai 
dengan dosis masing- masing. 
Pengamatan parameter dalam 
penelitian ini adalah, jumlah kecambah 
tumbuh, jumlah anakan, jumlah malai, jumlah 
biji, bobot kering, jumlah gulma bertahan 
hidup. Data dianalisis menggunakan uji beda 
rataan Duncan Berjarak Ganda (DMRT) 
dengan taraf 5 % dan probit analisis untuk 
mengetahui nilai LD50. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jumlah Kecambah Tumbuh 
 
Pengaruh masing masing kedalaman 
tanam terhadap jumlah kecambah tumbuh     
E. indica dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1. Jumlah kecambah tumbuh  E. indica biotip ETS dan EFH pada berbagai kedalaman tanam 
Kedalaman Jumlah Kecambah Tumbuh 
 Tanam (Cm) ETS (R) EFH (S) 
0 34,33 a  75,33 a 
2.5   9,67 b  10,67 b  
5 12,33 b  10,67 b  
7.5       6  b  6, 67 b  
10  6,33 b  7,33 b  
Ket: Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut uji   
jarak berganda Duncan. 
   
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa  
kecambah E. indica  masih dapat tumbuh 
hingga pada kedalaman 10 cm baik pada 
biotip ETS maupun EFH. Jumlah kecambah 
pada kedalaman tanam 0 cm berbeda nyata   
dengan jumlah kecambah yang tumbuh pada 
kedalaman tanam 2,5- 10 cm baik pada biotip 
ETS maupun EFH. Jumlah kecambah yang 
tumbuh tertinggi terdapat pada  kedalaman 
tanam 0 cm yaitu  sekitar 75,33 pada biotip  




Gambar 1.Grafik perbandingan jumlah  kecambah tumbuh E.indica pada biotip ETS dan EFH pada  
berbagai kedalaman tanam 
Jumlah Anakan 
 
Tabel rataan berikut menunjukkan bahwa 
pemberian nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap jumlah anakan E. indica biotip 




Pengaruh masing- masing dosis nitrogen 
terhadap jumlah anakan E. indica dapat 
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Tabel 2. Jumlah anakan E. indica biotip ETS dan EFH  pada   pemberian pupuk nitrogen 6 MSA 
Nitrogen Jumlah anakan 
 
(kg/ha) ETS (R) EFH (S) 
0 2,67 b 1,67b  
200 3,33 b 5 b 
400 7,67 a 6,67a  




Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa rataan 
jumlah anakan tertinggi terdapat pada dosis 
400 kg / ha yaitu 7,67 yang terdapat pada   
biotip ETS berbeda nyata dengan dosis 0 dan 
200 kg/ ha, sedangkan rataan jumlah anakan 









Tabel rataan berikut menunjukkan bahwa 
pemberian nitrogen berpengaruh tidak nyata 
terhadap jumlah malai E. indica biotip 
resisten-parakuat (ETS) maupun sensitif-
paraquat (EFH). 
Pengaruh masing- masing dosis nitogen 
terhadap jumlah malai E. indica dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Jumlah malai  E. indica biotip ETS dan EFH  pada   pemberian nitrogen 
Nitrogen Jumlah malai 
 
(kg/ha) ETS (R) EFH (S) 
0 21  29  
200 24,33  44,67  
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Tabel 3.menunjukkan bahwa jumlah malai 
berbeda tidak nyata  baik pada biotip ETS 
maupun EFH. Dari tabel dapat dilihat bahwa 
rataan jumlah malai biotip EFH berkisar 21- 
33,33 sedangkan rataan jumlah malai biotip 









Tabel rataan berikut menunjukkan 
bahwa pemberian nitrogen berpengaruh tidak 
nyata terhadap jumlah biji E.indica biotip 
resisten-parakuat (ETS) maupun biotip 
sensitif- paraquat (EFH).  
 Pengaruh masing- masing dosis nitrogen 
terhadap jumlah biji E. indica  dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Jumlah biji  E. indica biotip  ETS dan EFH  pada pemberian nitrogen 
Nitrogen Jumlah Biji 
 
(kg/ha) ETS (R) EFH (S) 
0 4013,89  4589,39  
200 4413,47  5227,78  
400 6500,09  8093,64  
 
Tabel 4. menunjukkan bahwa secara 
statistik jumlah biji tidak berbeda nyata pada 
tiga dosis nitrogen . Dari tabel dapat dilihat 
bahwa rataan jumlah biji biotip EFH berkisar 
4013,89- 6500,09 sedangkan rataan jumlah 
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Gambar 4. Grafik perbandingan jumlah biji   E. indica pada biotip ETS dan EFH pada pemberian 
nitrogen 
Bobot Kering 
Tabel rataan berikut menunjukkan bahwa 
pemberian nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap bobot kering E. indica  biotip 
resisten-parakuat (ETS) tetapi berpengaruh 
tidak nyata terhadap bobot kering E. indica  
biotip sensitif-parakuat (EFH). 
Pengaruh masing- masing dosis nitrogen 
terhadap bobot kering E. indica  dapat dilihat 
pada Tabel 5 
Tabel 5.Bobot kering E.indica biotip ETS dan EFH pada pemberian nitrogen  
Nitrogen Bobot Kering (g)
 
(kg/ha) ETS (R) EFH (S) 
  0 6,25 b 6,39  
200 9,16 b 9,12  
400 13,88 a 6,19  
Ket : Angka-angka yang diikuti oleh notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda nyata  pada tidak taraf 5% menurut uji 
jarak berganda Duncan. 
 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa rataan bobot 
kering tertinggi pada biotip ETS yaitu pada 
dosis 400 kg /ha sekitar 13.88 g berbeda nyata 
dengan rataan bobot kering pada dosis 0 dan  
200 kg/ha sedangkan pada biotip EFH 
rataan bobot kering berbeda tidak nyata yaitu 


























Pupuk Nitrogen (kg /ha) 
ETS
EFH
Jurnal Online Agroekoteknologi . ISSN No. 2337- 6597 






Grafik 5. Grafik Perbandingan bobot kering E. indica pada biotip ETS dan EFH pada  pemberian 
nitrogen. 
Jumlah Gulma Bertahan Hidup 
 
 
Tabel rataan menunjukkan bahwa 
aplikasi herbisida parakuat berpengaruh nyata 
terhadap gulma E.indica pada kedua biotip, 
baik biotip resisten-parakuat (ETS) maupun  
 
 
E. Indica biotip sensitif-parakuat (EFH).. 
Pengaruh masing-masing dosis herbisida 
parakuat terhadap gulma E.indica dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
 
 
Tabel 6.Jumlah E. indica biotip ETS dan EFH bertahan hidup pada aplikasi parakuat 3 MSA 
Parakuat Bertahan Hidup 
(g b.a/ha) ETS EFH 
 
……………......%........................ 
0 100  a 100 a  
50 100  a 100 a  
100 100   a 62,5 a 
200 95,83a 29,17b 
400 87,5 ab 12,5 c 
800 70,83 b 4,17 c 
1600 30,93 c      0 c 
Ket : Angka-angka yang diikuti oleh notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% 
menurut uji jarak berganda Duncan 
Tabel 6. menunjukkan bahwa pada biotip 
ETS gulma masih bertahan hidup 100 % 
hingga dosis 100 g b.a/ha dan jumlah gulma 
yang bertahan hidup paling terendah terdapat 
pada dosis 1600 g b.a/ha yaitu berkisar 30,93 
% artinya pada populasi ETS hingga dosis  
tertinggi masih ada gulma yang bertahan 
hidup, sedangkan pada populasi EFH gulma 
bertahan hidup 100 % hingga dosis 50 g 
b.a/ha, dan gulma bertahan hidup terendah 
yaitu pada dosis 1600g b.a/ha yaitu 0 % 
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Gambar 6.Grafik perbandingan E. indica yang bertahan hidup biotip ETS dan EFH pada parakuat 
pada 3 MSA 
 
Bobot Kering  
Tabel rataan menunjukkan bahwa 
perlakuan herbisida parakuat  memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap bobot kering E. 
indica biotip sensitif-parakuat (EFH) tetapi 




kering E. indica biotip resisten-parakuat 
(ETS). Pengaruh masing-masing dosis 
herbisida parakuat terhadap bobot kering       





Tabel 7.Bobot kering (g/pot) E.indica biotip ETS dan EFH pada aplikasi parakuat  3 MSA. 
Parakuat Bobot Kering 
(g b.a/ha) ETS EFH 
  0 2,96 3,22 a 
50 1,84 1,38 b 
100 1,58 1,01 bc 
200 1,25 0,63 cd 
400 1,22 0,45 cd 
800 0,80 0,51 cd 
1600 0,67 0,22 d 
Ket : Angka-angka yang diikuti oleh notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% 
menurut uji jarak berganda Duncan 
Pada Tabel 7. ditunjukkan bahwa pada 
biotip ETS rataan bobot kering berbeda tidak 
nyata yaitu berkisar 0,67- 2,96 sedangkan 
pada biotip EFH bobot kering berbeda nyata,  
 
 
rataan  tertinggi terdapat pada dosis 0 g b.a/ha 
yaitu 3,22 gr dan rataan bobot kering terendah 
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Gambar 7. Grafik perbandingan bobot kering  E. indica biotip ETS dan EFP pada  parakuat pada 3 
MSA. 
 
Lethal Dose 50 (LD50) 
 
Berdasarkan pada jumlah gulma yang 
bertahan hidup dari tujuh taraf dosis herbisida 
parakuat yang diuji dapat diketahui nilai LD50 
dari herbisida yang diuji terhadap E.indica 
yang dihitung berdasarkan analisis probit. 
Nilai LD50 dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8.Nilai LD50 herbisida parakuat yang diaplikasikan pada E. indica 
 
Herbisida 
LD50 (g b.a/ha) Rasio 
ETS/EFH 
ETS EFH 
Parakuat  1233,19 120, 225 10,2 
Tabel 8 menunjukkan nilai LD50 yang 
didapat melalui perhitungan menggunakan 
program Minitab 16 berdasarkan jumlah      
E. indica yang bertahan hidup pada tujuh 
taraf dosis herbisida parakuat yang diberikan. 
Nilai LD50 herbisida parakuat tertinggi 
terdapat pada aplikasi terhadap biotip ETS 
yang mencapai 1233,19 g b.a/ha, sedangkan 
nilai LD50 biotip  EFH hanya sebesar 
120,225g b.a/ha. Hal ini menunjukkan bahwa 
perbandingan resistensi biotip ETS ± 10 kali 
lebih tinggi dari pada biotip EFH. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
kecambah E. indica masih bisa tumbuh 
hingga kedalaman tanam 10 cm sedangkan  
jumlah tertinggi kecambah yang tumbuh 
tertinggi pada kedalaman tanam 0 cm pada 
ETS dan  EFH (Tabel 1) dan berkurangnya 
jumlah kecambah  tumbuh pada berbagai 
kedalaman tanam beragam dan  tidak selalu 
berbanding lurus dengan pertambahan 
kedalaman tanam.. Hal ini sesuai dengan 
literatur Moenandir (1993) yang menyatakan 
bahwa kedalaman pembenaman dari biji- biji 
gulma juga berpengaruh pada laju 
perkecambahannya. Kedalaman pembenaman 
yang berbeda memberikan jumlah 
perkecambahan yang berbeda.  
Pemberian nitrogen berpengaruh nyata 
meningkatkan rataan jumlah anakan pada 
kedua biotip baik ETS maupun EFH dan 
bobot kering  E. indica pada biotip ETS 
(Tabel 2). Hal ini disebabkan karena nitrogen 
dapat meningkatkan perkembangan dan 
pembentukan sel- sel baru pada organ 
vegetatif tanaman sebagaimana dinyatakan 
oleh Sastroutomo, (1990) bahwa pupuk 
nitrogen telah banyak diketahui peranannya 
dalam meningkatkan perkecambahan tunas 
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pemberian nitrogen ternyata berpengaruh 
tidak nyata terhadap jumlah malai dan jumlah 
biji pada E .indica baik pada biotip ETS 
maupun EFH  dalam penelitian ini ( Tabel 3 
dan Tabel 4). Ini sesuai dengan pernyataan  
Sastroutomo (1990) bahwa setiap jenis gulma 
mempunyai potensi untuk menghaslkan biji 
dengan jumlah yang berbeda- beda. 
Data analisa statistik juga menunjukkan 
bahwa aplikasi parakuat menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap jumlah gulma 
bertahan yang hidup pada kedua biotip          
E. indica baik ETS maupun EFH dan bobot 
kering pada biotip EFH. Dari  hasil penelitian 
dapat dilihat bahwa pada biotip ETS hingga 
dosis 1600 g b.a /ha gulma masih bertahan 
hidup hingga 30,93 % . Sedangkan biotip 
EFH, pada dosis 1600 g b.a /ha tidak ada 
gulma yang bertahan hidup (Tabel 6).  Dapat 
dilihat bahwa semakin tinggi dosis herbisida 
parakuat maka kemampuan bertahan hidup 
gulma semakin rendah, dan biotip  ETS lebih 
tahan terhadap aplikasi parakuat dibanding 
dengan biotip EFH. Begitu juga parameter 
bobot kering pada biotip EFH, peningkatan 
dosis parakuat semakin menurunkan bobot 
kering, hal ini karena gulma yang masih 
sensitif.   Hal ini menunjukkan perbedaan 
respon dari kedua biotip,  terjadinya resistensi 
gulma terhadap parakuat pada biotip ETS 
disebabkan penggunaan herbisida parakuat 
terus- menerus yang  telah mengakibatkan 
gulma tahan terhadap aplikasi parakuat. Hal 
ini sesuai dengan literatur Purba (2009) yang 
menyatakan bahwa konsekuensi dari 
pemakaian herbisida yang sama (sama jenis 
bahan aktif atau sama cara kerja) secara 
berulang-ulang dalam periode yang lama pada 
suatu areal maka ada kemungkinan masalah 
yang timbul pada areal tersebut; yaitu terjadi 
dominansi populasi gulma resisten herbisida. 
SIMPULAN 
Biji yang terbenam di dalam tanah 
memiliki kemampuan perkecambahan  yang 
lebih rendah dibanding dengan biji pada 
permukaan tanah. Namun tidak ada perbedaan 
yang nyata antara perkecambahan biji yang 
terbenam di dalam tanah pada masing- 
masing biotip. Pemberian nitrogen 
berpengaruh nyata meningkatkan jumlah 
anakan pada masing- masing biotip dan bobot 
kering pada biotip ETS, dan meningkatkan 
secara tidak nyata jumlah biji dan jumlah 
malai  pada masing- masing biotip dan bobot 
kering pada biotip EFH. Aplikasi parakuat 
nyata menurunkan bobot kering pada biotip 
EFH dan tidak nyata menurunkan bobot 
kering biotip ETS, ETS merupakan biotip 
resisten dan EFH merupakan biotip yang 
sensitif (rentan) terhadap herbisida parakuat 
dengan tingkat resistensi ETS 10,2 kali lipat 
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